
 

 

BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan mengenai 

dinamika konflik interpersonal peserta didik dan upaya mengatasinya oleh 

konselor sekolah di Sekolah Rakyat Menengah Pertama 04 Padang, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dinamika konflik interpersonal peserta didik di Sekolah Rakyat Menengah 

Pertama 04 Padang terjadi dalam berbagai bentuk, seperti saling mengejek, 

kesalahpahaman, perbedaan pendapat, pelanggaran aturan asrama, hingga 

pertengkaran fisik. Konflik dipengaruhi oleh perbedaan karakter, 

komunikasi yang kurang efektif, emosi yang belum stabil, serta intensitas 

interaksi yang tinggi di lingkungan asrama. Konflik berkembang melalui 

tahapan konflik laten, konflik yang dipersepsikan, konflik yang dirasakan, 

konflik terbuka, hingga dampak pascakonflik yang memengaruhi hubungan 

sosial dan proses belajar peserta didik.  

2. Upaya konselor dalam mengatasi konflik interpersonal dilakukan melalui 

layanan informasi, konseling individu, layanan mediasi, serta evaluasi dan 

tindak lanjut. Pelaksanaan layanan tersebut membantu peserta didik 

memahami penyebab konflik, mengendalikan emosi, memperbaiki 

komunikasi, dan mencapai penyelesaian secara damai. Dalam perspektif 

Bimbingan dan Konseling Islam, upaya tersebut sejalan dengan nilai-nilai 

ishlah, musyawarah, ukhuwah, dan saling memaafkan untuk menciptakan 

hubungan yang harmonis antarpeserta didik. 



 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Konselor Sekolah 

 Konselor sekolah diharapkan terus meningkatkan kualitas layanan 

bimbingan dan konseling, khususnya dalam menangani konflik 

interpersonal peserta didik. Upaya preventif perlu dioptimalkan melalui 

metode yang lebih variatif dan partisipatif, seperti simulasi atau permainan 

peran mengenai penyelesaian konflik. Selain itu, layanan mediasi perlu 

diperkuat dengan pemantauan terhadap pelaksanaan kesepakatan yang telah 

dibuat, serta meningkatkan kerja sama dengan wali kelas, guru mata 

pelajaran, dan wali asuh untuk memantau perkembangan hubungan sosial 

peserta didik secara berkelanjutan. 

2. Bagi Peserta Didik 

 Peserta didik diharapkan lebih mampu mengelola emosi dan 

mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal yang sehat dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya. Peserta didik juga diharapkan tidak 

segan-segan untuk memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling yang 

tersedia di sekolah apabila mengalami permasalahan dengan teman, serta 

mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif dengan mengedepankan 

sikap saling menghargai, bermusyawarah, dan memaafkan sebagaimana 

diajarkan dalam nilai-nilai Islam. 

 



 

 

3. Bagi Pihak Sekolah  

 Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih 

optimal terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, baik dari 

segi sarana dan prasarana, maupun kebijakan yang mendukung program-

program pencegahan dan penanganan konflik. Sekolah juga disarankan 

untuk mengadakan pelatihan atau workshop bagi peserta didik mengenai 

keterampilan komunikasi interpersonal, pengelolaan emosi, dan resolusi 

konflik secara berkala. Selain itu, sekolah perlu memperkuat peran wali 

asuh di asrama dalam memantau dinamika hubungan sosial peserta didik di 

luar jam pelajaran. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan pendekatan yang lebih luas, misalnya dengan menggunakan 

metode kuantitatif untuk mengukur efektivitas layanan mediasi dalam 

menangani konflik interpersonal, atau dengan melibatkan subjek penelitian 

yang lebih banyak dan beragam. Peneliti juga dapat mengkaji lebih dalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan 

layanan mediasi, serta mengembangkan model intervensi konseling 

berbasis nilai-nilai Islam yang lebih terstruktur untuk menangani konflik 

interpersonal di lingkungan boarding school
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